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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Konteks Penelitian 
Tolak ukur keberhasilan dalam dunia pendidikan bukanlah hanya nilai yang 
tercantum pada raport, namun juga perubahan sikap dan perilaku ke arah yang lebih 
baik. Hal ini secara otomatis dapat membentuk pribadi siswa yang kompeten dan 
berkualitas dalam hidupnya. 
Kecerdasan spiritual (spiritual Quotient) merupakan kemampuan dalam 
memahami dan mengenali norma-norma agama secara batiniah. Dalam kecerdasan 
spiritual ini seorang anak dilatih dalam menjalankan norma agama yang telah 
ditetapkan dalam pilar atau pondasi Islam yakni rukun Islam dan rukun Iman untuk 
mengetahui sejauh mana kedekatan seorang anak dengan sang pencipta alam semesta. 
Melalui kecerdasan spiritual peserta didik dapat memahami perilaku dirinya sendiri 
dan dapat mengembangkan perilaku yang baik.
1
 Nilai-nilai kecerdasan spiritual sangat 
mempengaruhi kecerdasan spiritual dalam beragama, dengan kecerdasan spiritual 
(Spiritual Quotient) seseorang bisa menjadi kreatif, luwes, berwawasan luas, atau 
spontan secara kreatif untuk berhadapan dengan eksistensial.
2
  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Heriansyah bahwa mengembangkan kecerdasan spiritual (SQ) anak tidak hanya 
berpengaruh pada batin dan jiwa anak sendiri. Namun dengan mengembangkan 
kecrdasan spiritual (SQ) pada anak sejak dini mampu mempengaruhi batin, jiwa, 
mental dan pikiran anak yang akan berpengaruh pada tingkah lakunya sehari-hari 
sehinga akan membuat anak dapat berkembang secara maksimal dan mampu untuk 
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tumbuh menjadi anak yang cerdas bukan hanya secara spiritual namun juga 
cerdas secara intelektual.
3
 
Kecerdasan spiritual dalam hal ini adalah landasan yang diperlukan untuk 
memfungsikan Intelektuak Quotien dan Emosional Quotien secara efektif, bahkan 
kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient) merupakan kecerdasan tertinggi. Sehingga 
upaya dalam meningkatkan kecerdasan bangsa, pemerintah juga telah mengusahakan 
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan 
dan ketaqwaan serta akhlak mulia.  
Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya tawuran antar pelajar di kota-kota 
besar di Indonesia merupakan fenomena menarik untuk dibahas. Di sini penulis akan 
memberikan contoh dari berita yang beredar di media. Hanya dalam waktu setahun, 
13 pelajar Jabodetabek tewas mengenaskan gara-graa tawuran. Alawy Yusianto Putra, 
siswa SMA Negeri 6, Jakarta Selatan, meningal terkena senjata tajam. Sudah 
sepantasnya pelaku tawuran dihukum pidana.
4
 Selama tahun 2018 hingga Februari 
2019, tercatat sebanyak 122 pemuda berstatus pelajar terlibat dalam aksi kejahatan 
jalanan di Jakarta Barat.
5
 
Menurut Mujtahid, tugas adalah aktivitas dan kewajiban yang harus 
diformasikan oleh seseorang dalam memainkan peran tertentu.
6
  
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 
I Pasal 1, dijelaskan bahwa tugas guru adalah sebagai berikut: 
 guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
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pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
mengengah.
7
 
 
Jelaslah bahwa peran guru tidak hanya sebagai pengajar, namun juga sebagai 
direktur (pengarah) belajar (director of learning). Sebagai direktur, tugas dan 
tanggung jawab guru menjadi meningkat, termasuk melaksanakan perencanaan 
pengajaran, pengelolaan pengajaran, menilai hasil belajar, memotivasi belajar dan 
membimbing.
8
 
Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah figur manusia 
sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting dalam dunia 
pendidikan, figur guru terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama yang menyangkut 
persoalan pendidikan formal di sekolah. Hal iru tidak dapat disangkal, karena 
lembaga pendidikan formal adalah dunia kehidupan guru. Sebagian besar waktu guru 
ada di sekolah, sisanya di rumah dan di masyarakat.
9
 
Wahab dkk, memaknai Guru PAI adalah guru yang mengajar mata pelajaran 
akidah akhlak, Al-Qur’an dan Hadis, Fiqih atau Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 
madrasah.
10
 Menjadi guru berdasarkan tuntutan pekerjaan adalah suatu pkerjaan yang 
mudah, tetapi menjadi guru berdasarkan panggilan jiwa atau tuntutan hati nurani 
adalah tidak mudah, karena kepadanya lebih banyak dituntut suatu pengabdian kepada 
anak didik daripada karena tuntutan pekerjaan dan material oriented.
11
  
Pembelajaran al-Qur’an hadits yang merupakan bagian dari pendidikan agama 
Islam turut memberikan sumbangan tercapainya pendidikan nasional. Tugas 
pendidikan tidak hanya menuangkan sejumlah informasi ke dalam benak siswa, tetapi 
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mengusahakan bagaimana agar konsep-konsep penting dan sangat berguna tertanam 
kuat dalam benak siswa. Bagi siswa, untuk benar-benar mengerti dan menerapkan 
ilmu pengetahuan, mereka harus bekerja untuk memecahkan masalah, menentukan 
ilmu, dan selalu bergulat dengan ide-ide. Sehingga siswa akan selalu aktif dalam 
proses pembelajaran.
12
  
Menurut Uzer Usman, peranan guru dalam kegiatan belajar mengajar adalah 
terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan dalam situasu tertentu 
serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa 
menjadi maju.
13
 
Pada era yang semakin maju ini tidak hanya membawa pengaruh positif saja, 
namun juga banyak hal-hal negatif yang dapat merusak moral remaja. Misalnya 
narkoba, pergaulan bebas, krisis moral, dan di internet pun juga banyak situs-situs 
berbahaya yang sering diakses oleh para remaja. Peneliti memilih lokasi ini karena, 
penulis tertarik dengan keunikan di sekolah ini yang terdapat pondok pesantren. 
Setiap pagi sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai diadakan sholat dhuha 
berjamaah dan mengaji bersama di masjid sekolah. Tak hanya para peserta didik yang 
mengikuti kegiatan ini namun para guru juga ikut serta. Selain sholat dhuha, sholat 
dzuhur dan mengaji juga diadakan kegiatan tahfidzul qur’an yang diperuntukkan bagi 
siswa yang mengikuti program tahfidz. Kegiatan-kegiatan tersebut dirasa sangat 
cocok dilakukan di era yang semakin modern seperti sekarang ini. Karena dengan 
agama yang kuat maka kepribadian siswa juga akan menjadi lebih baik. Berdasarkan 
latar belakang masalah yang telah diuraikan dan semakin menurunnya moral 
masyarakat saat ini yang disebabkan oleh kurangnya penanaman nilai-nilai yang 
berhubungan dengan agama yang sering disebut sebagai kecerdasan spiritual maka 
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penulis memandang perlu untuk mengadakan suatu penelitian mengenai “Peran Guru 
Al-Qur’an Hadits  dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di MA 
At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung”. 
B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimanakah karakteristik kecerdasan spiritual didik di MA At-Thohiriyah 
Ngantru, Tulungagung? 
2. Bagaimanakah peran guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan kecerdasan 
spiritual peserta didik di MA At-Thohiriyah Ngantru, Tulungagung? 
3. Bagaimanakah hambatan guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan kecerdasan 
spiritual peserta didik di MA At-Thohiriyah Ngantru, Tulungagung? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui karakteristik kecerdasan spiritual didik di MA At-Thohiriyah 
Ngantru, Tulungagung. 
2. Untuk mengetahui peran guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kecerdasan 
spiritual peserta didik di MA At-Thohiriyah Ngantru, Tulungagung. 
3. Untuk mengetahui hambatan guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan 
kecerdasan spiritual peserta didik di MA At-Thohiriyah Ngantru, Tulungagung. 
D. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi nilai guna pada berbagai pihak, 
yaitu: 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam keilmuan 
Pendidikan Agama Islam, khususnya peran Guru Al-Qur’an Hadits dalam 
menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa, sehingga membantu guru dan siswa dan 
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menjalin hubungan baik antara Khaliq dan makhluk serta antara makhluk dan 
makhluk. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini bagi sekolah yakni dapat digunakan sebagai 
sumbangan pemikiran mengenai maslah-maslaah yang berkaitan dengan peran 
guru al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai khazanah 
keilmuan. Melihat era globalisasi yang sangat mempengaruhi spiritualitas 
siswa. Sehingga dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan dan 
pengalaman guru al-Qur’an Hadits. 
c. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan siswa mampu 
meningkatkan kecerdasan spiritual yang telah ditanamkan oleh sekolah 
sehingga dapat menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa.  
d. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pelatihan berkenaan dengan 
penelitian Pendidikan Islam yang mampu menambah wawasan, pengetahuan 
serta pengalaman peneliti. 
e. Bagi Peneliti yang akan datang 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadikan pijakan dalam 
perumusan desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih 
komprehensif khususnya yang berkenaan dengan penelitian terhadap Peran 
Guru al-Qur’an Hadits Dalam Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual. 
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E. Penegasan Istilah 
Untuk menjaga dan menghindari adanya kekeliruan atau kesalahan dalam 
memahami judul skripsi ini, maka penulis perlu untuk lebih dahulu menegaskan 
pengertian masing-masing istilah yang terdapat di dalamnya, sehingga akan 
memudahkan bagi pembaca dalam memahami maksud dari judul tersebut. Judul 
skripsi ini adalah “Peran Guru al-Quran Hadits Dalam Menumbuhkan Kecerdasan 
Spiritual Siswa Di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung”. Dari judul tersebut, 
penulis jelaskan pengertiannya sebagai berikut: 
1. Penegasan Konseptual 
a. Peran Guru 
Pengertian Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada 
seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal 
maupun secara informal.  Peran didasarkan pada preskripsi ( ketentuan ) dan 
harapan peran yang menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan 
dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka 
sendiri atau harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut.
14
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru adalah orang yang pekerjaannya 
(mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
15
 Menurut Abuddin Nata dalam 
Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru Peserta didik, kata guru 
berasal dari bahasa Indonesia yang berarti orang yang mengajar. Dalam 
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pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didik.
16
 
Peran guru dalam penelitian ini adalah peran guru sebagai organisator 
dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual pada siswa di MA At-Thohiriyah 
Ngantru, Tulungagung. 
b. Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spritual (SQ) merupakan kemampuan individu dalam 
mengelola nilai-nilai, norma-norma dan kualitas kehidupan dengan 
memanfaatkan kekuatan-kekuatan fikiran bawah sadar atau lebih dikenal 
dengan suara hati (God Spot). Kecerdasan spritual (SQ) memadukan antara 
kecerdasan intelektual dan emosional menjadi syarat penting agar manusia 
dapat lebih memaknai hidup dan menjalani hidup penuh berkah.
17
  
2. Penegasan Operasional 
Adapun penegasan operasional secara operasional penelitian yang 
berjudul “Peran Guru al-Qur’an Hadits Dalam Menumbuhkan Kecerdasan 
Spiritual Siswa di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung” ini adalah 
menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa, setiap guru ikut andil dan memiliki 
peran yang berbeda-beda. Peran guru dalam menumbuhkan kecerdasan 
spiritual siswa dapat dilakukan secara instan. Peran guru dalam menumbuhkan 
kecerdasan spiritual siswa dapat dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 
menganalisis kendala kemudian mencari solusi dari kendala yang dialami 
dalam melaksanakan peran tersebut. 
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Peran guru al-qur’an hadits dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual 
siswa adalah hal-hal yang dilakukan guru al-qur’an hadits dalam 
menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa, agar menjadi anak yang memiliki 
kecerdasan spiritual yang tinggi dan sukses dalam menjalani kehidupannya 
untuk menghadapi era yang semakin berkembang secara global dengan tetap 
memegang teguh nilai-nilai keagamaan. Tingginya kecerdasan spiritual siswa 
juga mencerminkan keberhasilan guru dalam mendidik dan membina 
siswanya. 
F. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian 
awal, bagian inti, dan bagian akhir. 
1. Bagian Awal Skripsi 
Bagian pendahuluan skripsi yang berisi tentang halaman sampul, halaman 
judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, 
motto, halaman persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman tabel, halaman 
daftar lampiran dan halaman abstrak. 
2. Bagian Inti Skripsi 
Pada bagian ini terdiri dari enam bab, yang masing-masing disusun dalam 
sistematika sebagai berikut: 
Bab I : Berisi pendahuluan yang di dalamnya memuat konteks penelitian, 
fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan 
istilah dan sistematika pembahasan. 
Bab II : Berisi kajian pustaka yang membahas tinjauan tentang peran guru,    
guru, guru al-Qur’an Hadits, siswa, dan kecerdasan spiritual, 
penelitian terdahulu dan paradigma penelitian. 
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Bab III : Berisi metode penelitian yang membahas rancangan penelitian, jenis 
penelitian, lokasi dan subjek penelitian, kehadiran peneliti, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 
pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 
Bab IV : Hasil Penelitian, terdiri dari deskripsi data, temuan penelitian dan 
analisis data. 
Bab V : Pembahasan tentang hasil temuan penelitian. 
Bab VI : Merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan harus mencerminkan makna temuan-temuan. Sedangkan 
saran berdasarkan temuan dan pendapat penulis. 
3. Bagian Akhir Skripsi 
Pada bagian ini memuat uraian tentang daftar rujukan yang memuat bahan-
bahan rujukan, lampiran-lampiran yang berisi lampiran pedoman wawancara, 
pedoman observasi, pedoman dokumentasi, transkip wawancara, deskripsi obyek 
penelitian, dokumentasi foto, surat izin penelitian, surat akhir penelitian, form 
konsultasi bimbingan skripsi dan biografi penulis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
